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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang A. 

Drijarkara pernah menulis bahwa bahasa merupakan 

fenomena sosial yang paling gampang dilihat karena sangat 

konkret. Sementara itu, Chomsky menggambarkan bahasa 

merupakan cermin pikiran manusia. Para antropolog malah 

mengatakan bahwa bahasa bukan hanya sekedar cermin pikiran, 

melainkan sebagai petunjuk simbolik untuk memahami budaya 

(Purwoko, 2014: 97). Oleh karena itu, tidak heran jika Sapir-

Worf mengatakan bahwa bahasa dapat membentuk 

lingkungan/”dunia” (Sibarani, 2004). Fenomena sosial  

penggunaan bahasa Jawa menampakkan gejala yang cukup 

memrihatinkan akhir-akhir ini. Itulah sebabnya, dalam berbagai 

seminar, kongres, dan percakapan umum sering dikemukakan 

bahwa nasib bahasa daerah (termasuk bahasa Jawa) terancam 

punah (lihat Suratminto, dkk., 2016). Catatan Badan Bahasa dari 

tahun 2011 s.d. 2017 saja  dari 71 bahasa daerah yang diuji “daya 

tahan hidupnya”, tinggal 19 bahasa daerah dinyatakan aman, 

sedangkan sisanya memrihatinkan. (Kompas, 21 Februari 2018 

“11 Bahasa Daerah Sudah Punah”). Hal ini diduga  tidak lepas 

dari keputusan politik melalui  sejumlah kongres bahasa dan 

Undang-Undang. Di dalam UU RI No.24/Tahun 2009 dijelaskan 
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bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam hampir semua 

kegiatan (pemerintahan, pendidikan,) sedangkan terhadap bahasa 

daerah hanya memuat satu pasal, yaitu (a) pemerintah daerah 

wajib mengembangkan, membina, dan meindungi bahasa dan 

sastra daerah. 

Keputusan politik bahasa di atas sangat jelas 

menggambarkan  tentang bagaimana pemerintah memperlakukan 

bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Bahasa Indonesia didesain 

sedemikian rupa agar posisi dan kedudukannya kuat dan bahkan 

dominan dalam konteks sebagai korpus, status, maupun 

pemakaiannya di masyarakat. UU No24/2009 memuat lebih dari 

15 pasal tentang bahasa Indonesia, sedangkan bahasa daerah 

hanya 1 pasal, sehingga tidak heran jika banyak bahasa daerah 

yang kondisinya sudah punah, terancam punah, atau 

merihatinkan. Padahal bahasa daerah merupakan kekayaan 

budaya yang tak ternilai. 

Ketakbernilaian Bahasa daerah dapat ditelusuri dan atau 

tampak pada berbagai karya agung yang ada. Masyarakat Jawa 

memiliki pujangga sebesar Ronggowarsito, misalnya dapat 

diketahui kebesarannya karena lewat karyanya ang ditulis dengan 

mengunakan Bahasa Jawa. Kearifan local lainnya juga dapat 

dikenali dari ajaran leluhur yang disampaikan secara lisan secara 

turun-temurun lewat legenda, mitos, ungkapan, pepatah, dll. 

Situasi kehidupan dulu dapat seperti itu karena situasinya 

mendukung. Bahasa yang digunakan saat itu masih lebih 
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dominan  Bahasa Jawa bahkan dapat dikatakan masih 

monolingual. Akan tetapi,  kondisi seperti dulu  sekarang lambat 

laun mulai hilang seiring dengan kemerdekaan RI yang telah 

mencantumkan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional. 

Mulai sejak itulah masyarakat di Indonesia mulai menjadi 

bilingual bahkan multilingual. Pada masyarakat multilingual tata 

kehidupannya menjadi kompleks. Kompleksitas itu terjadi baik 

pada tataran budaya maupun dalam tataran sosiologis. Pada 

tataran budaya  perlahan-lahan mulai  bersanding antara budaya 

local dan budaya nasional bahkan sekarang ini dengan budaya 

global. Setelah persadingan budaya, ketiganya membentuk 

atmosfir persaingan antara budaya local, nasional, dan global. 

Akibat persandingan dan persaingan ketiganya (budaya local-

nasional-global)  tadi berimplikasi pada kehidupan sosial. 

Masyarakat Jawa, misalnya, perilaku sosialnya dapat 

dikategorikan/telah tersegmentasikan ke dalam (1) yang masih 

memertahankan budaya lokal dalam kehidupan sosialnya, (b) 

mulai mencirikan budaya nasional, dan  (3) yang telah meng-

global, serta (4) yang tergolong transisional. 

Keempat ciri/sifat masyarakat Indonesia tersebut 

tercermin dalam hal penggunaan bahasanya, yaitu (a) ada 

masyarakat yang masih memertahankan bahasa daerah (misalnya 

Bahasa Jawa), (b) mulai menggunakan bahasa Indonesia (pada 

saat di rumah), (c) menggunakan bahasa Inggris/bahasa asing 

(pada asaat di rumah), dan (d) yang menggunakan bahasa 
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campuran. Kompleksitas semakin rumit ketika sudah dihadapkan 

pada pilihan bahasa. Pada kelompok masyarakat dengan tipe A 

(semula hanya menggunakan bahasa daerah) mulai bergeser 

menggunakan bahasa Indonesia sehingga menjadi bilingual. Lalu 

perkembangan berikutnya mengenal bahasa asing (terutama 

bahasa Inggris) sehingga menjadi multilingual. Kondisi ini yang 

berlangsung dalam waktu yang lama maka yang terjadi adalah 

pergeseran bahasa yang tahapan berikutnya menjadi kepunahan 

suatu bahasa. 

Supaya tidak terjadi kepunahan bahasa perlu dilakukan 

langkah-langkah konkret dan berkesinambungan baik secara 

budaya maupun secara social. Secara budaya, pada msyarakat 

Jawa (yang sedang penullis teliti ini) perlu digaungkan  kembali 

ungkapan bahwa “wong Jawa ilang jawane nek ora iso basa 

Jawa” (orang Jawa akan kehilangan sebagai manusia Jawa tidak 

bisa berbahasa Jawa). Penggeloraan ungkapan ini perlu 

dilakukan/digaungkan melalui gerakan budaya. Secara social 

misalnya dilakukan dengan lebih sering menggunakan bahasa 

Jawa terutama ketika di rumah. 

Gerakan budaya dan gerakan sosial dalam rangka 

memertahankan bahasa dan budaya Jawa dalam penelitian ini 

lebih difokuskan pada kau perempuan baik perempuan pesisiran 

maupun perempuan pedalaman. Seberapa jauh kaum perempuan 

Jawa memiliki kesadaran dan sikap yang kuat dan sungguh-
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sungguh untuk memertahankan bahasa Jawa. Penelitian ini 

mencoba memetakannya. 

 Rumusan Masalah B. 

Penelitian ini berhipotesis bahwa kaum perempuan 

menduduki peran yang sangat penting dan strategis dalam hal 

pemertahanan bahasa Jawa. Lalu, pertanyaannya bagaimana  (1) 

pendapat (secara kognitif) kaum perempuan  pesisiran dan 

pedalaman terhadap bahasa Jawa, (2) bagaimana sikap (secara 

afektif) kaum perempuan pesisiran dan pedalaman terhadap 

bahasa Jawa, dan (3) bagaimana world-view kaum perempuan 

pesisiran dan pedalaman terhadap bahasa Jawa. Ringkasnya, 

permasalahan yang akan diungkap  adalah mengidentifikasi 

pendapat, sikap, dan world-view kaum perempuan pesisiran dan 

pedalaman terhadap eksistensi bahasa Jawa. Permasalahan 

penelitian berikutnya  adalah : (a) memetakan permasalahan 

eksistensi bahasa Jawa pada kaum perempuan pesisiran dan 

pedalaman, (b) menemukan faktor-faktor pelemah dan penguat   

pemertahanan bahasa Jawa pada kaum perempuan pesisiran dan 

pedalaman.  

 Tujuan Khusus C. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengungkap   

(1) pendapat, sikap, dan world-view kaum perempuan pesisiran 

dan pedalaman terhadap eksistensi bahasa Jawa, (2) menemukan 

faktor-faktor penguat dan pelemah pemertahanan bahasa Jawa 
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pada, dan (3) menemukan model pemertahanan bahasa Jawa pada 

kaum perempuan pesisiran dan pedalaman di Jawa Tengah. 

 Urgensi (Keutamaan Penelitian) D. 

Pertama, keutamaan penelitian ini paling tidak  terletak 

pada upaya untuk memenuhi amanat UU No.24/2009. Seperti 

diketahui dalam pasal 42 Undang-Undang tersebut dijelaskan (1) 

pemerintah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi 

Bahasa dan sastra daerah  agar tetap memenuhi kedudukan dan 

fungsinya dalam kehidupan bermasyarakar sesuai dengan 

perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari 

kekayaan budaya Indonesia, (2) Pegembangan, pembinaan, dan 

perlindungan sebagaimana dimakaasud pada ayat (1) dilakukana 

secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan oleh pemeringah 

daerah di bawah koordinasi lembaga kebahasaan, (3) ketentuan 

lebih lanjut mengenai pengembangan, pembinaan, dan 

perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam 

Pereturan Pemerintah. Kedua, penelitian-penelitian kebahasaan 

selama ini dilakukan belum banyak menyentuh kaum perempuan 

pesisiran  dan pedalaman sebagai subjek penelitian,  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Cukup banyak para ahli bahasa mengkhawatirkan 

kelestarian bahasa-bahasa lokal karena semakin berkurangnya 

jumlah penutur yang secara signifikan semakin hari semakin jauh 

berkurang.Catatan Arief  Rahman (2007 via Aziz, dkk., 2019) 1 

dari 50 bahasa di Kalimantan telah punah; 2 di antara 13 bahasa 

di Sumatera punah/terancam punah; di Sulawesi tercatat 36 dari 

110 bahasa terancam punah dan 1 bahasa telah punah; di Maluku 

dari 80 bahasa yang ada 22 bahasa di antaranya terancam punah 

dan 11  bahasa sudah punah; di daerah Timor, Flores, Bima, dan 

Sumbawa dari 50 bahasa yang ada  8 bahasa terancam punah; di 

daearah Papua dan Halmahera dari 271 bahasa 56 bahasa di 

antaranya terancam punah.   Kekhawatiran ini yang sudah mulai 

terbukti sangat beralasan karena seperti diungkapkan UNESCO  

bahwa pada abad ke-21 separuh dari 6.000 bahasa yang ada di 

dunia akan punah (Tempo, 2007 via Komalasari dan Rusdiana). 

Untuk itu diperlukan strategi pemertahanan bahasa daerah/lokal. 

Salah satu strategi yang sangat stategis adalah perlunya dilibatkan 

pemangku budaya pada setiap daerah. Selain itu, para tokoh yang 

menjadi teladan/panutan juga perlu dilibatkan. Pemerintah daerah 

(mulai dari provinsi sampai pada tingkat kelurahan) juga sangat 

penting peran dan kedudukannya. 
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 Dari hasil sejumlah peneltian dan teori pemertahanan 

bahasa terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan suatu bahasa 

(daerah) bertahan. Hasil penelitian Sumarsono (2004) 

menyebutkan sejumlah faktor yang menyebabkan bahasa Melayu 

Loloan bertahan, yaitu (a) terkonsentrasinya masyarakat  tutur 

Melayu Loloan pada satu wilayah tertentu, (b) sikap toleransi dari 

masyarakat tutur lainnya (yaitu masyarakat Bali terhadap 

masyarakat Melayu Loloan), (c) masyarakat tutur tersebut 

memiliki sikap keislaman yang tidak akomodatif terhadap 

masyarakat lain (masyarakat yang beragama selain Islam), (d) 

loyalitas yang sangat tinggi pada masyarakat Melayu Loloan, dan 

(e) ada kesinambungan pembelajaran bahasa Melayu Loloan pada 

generasi berikutnya. Sementara itu, secara teoretik pemertahanan 

bahasa menurut Holmes (1993) akan berhasil jika (1) jumlah 

penuturnya sangat banyak, (2) sejumlah media mendukung 

bahasa (lokal) tersebut, (3) indeks jumlah pendukung terhadap 

jumlah media pendukung mennjukkan angka yang signifikan, 

(4)jumlah penutur dan jumlah media yang mendukung bahasa 

(lokal) besar. 

 Miller (1972 via Komalasari dan Rusdiana, (1916?) 

mencatat tiga faktor penyebab suatu bahasa bisa bertahan. Ketiga 

faktor tersebut adalah (1) loyalitas dan prestise, jika 

seseorang/masyarakat bangga dengan budaya dan bahasanya  

akan tetap menggunakan bahasa (-ibunya) meskipun pada 

masyarakat yang heterogen, (2) migrasi dan konsentrasi wilayah, 



9 
 

(3) publikasi media massa. Perlu pula dicatat di sini, hasil 

penelitian Komariah dan Ruriana, 2010 (via Komalasari dan 

Rusdiana, 2016) mencatat sejumlah faktor pemertahanan bahasa 

Jawa di Suriname, yaitu (1) siaran radio dan televisi berbahasa 

Jawa, (2) penamaan nama jalan dan geografi yang menggunakan 

bahasa Jawa, (3) nama diri yang masih mencirikan nama-nama 

Jawa, dan  (4) ceramah agama yang menggunakan bahasa 

Jawa.Sementara itu, hasil penelitian Aziz, dkk., (2019) 

menjelaskan adanya tiga alasan yang menebabkan terjadinya 

pergesern bahasa, (1) lingkungan pergaulan yang majemuk 

bahasa dan suku, (2)  medan tugas yang elatif tidak tetap; dan 

(3)orang tua berbeda suku. Aziz, dkk., (2019) mengutip Grimes  

bahwa bahasa akan punah jika (1) jumlah penutur aktif 

mengalami penurunan yang drastic, (2) semakin berkurangnya 

ranah penggunaan bahasa, (3) pengabaian bahasa-ibu oleh 

penutur muda, (4) usaha merawat identitas etnik tanpa 

menggunakan bahasa-ibu, (5) penutur generasi terakhir sudah 

tidak biasa lagi  menggunakan bahasa-ibu, dan (6) contoh-contoh 

mengenai selain punahnya dialek-dialek suatu bahasa; sedangkan 

SIL (Summer Institute of Linguistics) menyebutkan 12 faktor 

penyebab kepunahan bahasa, yaitu (1) kecilnya jumlah penutur, 

(2) usia penutur, (3) digunakan/tidak digunakannya bahasa-ibu 

oleh anak-anak, (4) bahasa penggunaan bahasa lain secara reguler 

dalam latar budaya yang beragam, (5) perasaan identitas etnik 

dan sikap terhadap bahasanya secara umum, (6) urbanisasi kaum 

muda, (7) kebijakan pemerinah, (8) penggunaan bahasa dalam 
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pendidikan, (9) intrusi dan eksploitasi ekonomi, (10) 

keberaksaraan, (11) kebersastraan, dan (12) kedinamisan para 

penutur membaca dan menulis sastra. Ditambahkan pula adanya 

tekanan bahasa dominan dalam suatu masyarakat multibahasa. 

 Data yang menunjukkan gejala kepunahan bahasa juga 

ditunjukkan I Wayan Budiarta (tanpa tahun). Dengan mengutip 

catatan dari Pusat Bahasa, Budiarta mengemukakan bahwa 

sedikitnya dari 726 hingga 742 bahaasa  daerah yang tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia hanya 13 bahasa daerah yang dapat 

dikategorikan berada pada level aman. Ke-13 bahasa tersebut 

adalah Bahasa Aceh, Batak, Melayu, Rejang, Lampung, Sunda, 

Jawa, Madura, Bali, Sasak, Bugis, dan Makasar. Ke-bertahan-an 

ke-13 bahasa tersebut dikarenakan masih memiliki aksara, tata 

bahasa, dan kamus yang telah dikembangkan dan telah dilakukan 

pendokumentasian  dengan cukup baik. Selain itu, karena bahasa-

bahasa tersebut masih digunakan di lembaga pendidikan dan 

lembaga-lembaga resmi daerah/ pemerinah. Sementara itu, hasil 

penelitian  I Wayan Budiarta terkait rencana pemindahan Ibu 

Kota ke Kalimantan menjelaskan tentang adanya ancaman 

eksistensi bahasa daerah, yaitu (1) media menjadi penyebab 

semakin berkurangnya penggunaan bahasa daerah. Menurutnya, 

media televisi pengaruhnya sangat besar terhadap penurunan 

penggunaan bahasa lokal, (2) medsos juga merupakan penyebab 

penrunan penggnaan bahasa daerah,  (3) kebijakan pemerintah 

pusat bidang pendidikan yang tidak memberikan pada  komponen 
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muatan daerah, (4) migrasi penduduk juga menjadi penyebab 

penurunan dan atau pergeseran bahasa daerah, (5) perkawinan 

antaretnik, (6) bencana alam/musibah, (7) kurangnya 

penghargaan terhadap bahasa etnik sendiri, (8) kurangnya 

intensitas komunikasi dengan menggunakan bahasa daerah dalam 

berbagai ranah  terutama pada ranah rumah tangga, dan (9) faktor 

ekonomi. 

Dari catatan di atas jelaslah bahwa Indonesia dan bahkan 

dunia saat ini mengalami kehilangan bahasa dan budaya yang 

sangat dahsyat. Setiap dua minggu sekali ada bahasa yang punah 

dan sekaligus menyebabkan kehilangan data untuk filsuf, 

antropolog, folklorist, sejarawan, psikolog, ahli bahasa. 

Hilangnya bahasa-bahasa tersebut karena asimiliasi linguistik dan 

budaya dengan kelompok mayoritas serta kurangnya dukungan 

(pemerintah) terhadap eksistensi bahasa-bahasa daerah. Kondisi 

ini tentu saja tidak bisa dibiarkan (Riza, 2008). Sebab, dalam 

bahasa daerah tersimpan kearifan lokal yang maha penting bagi 

kehidupan dan kerberadaban kehidupan bermasyarakat. Gejala 

“mundurnya” bahasa Jawa  sudah mulai tampak ketika anak-anak 

kecil dan remaja sudah menjadikannya bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pertama mereka (Alamsyah, dkk. 2011; Suharyo, 2018). 

Untuk itu, Sugiharto (2014 mendesak untuk dilakukan 

penggunaan bahasa-ibu (bahasa daerah) dalam pendidikan. Hal 

itu perlu dilakukan agar keberagaman di Indonesia tetap 

terpelihara dan bahkan lestari. Oleh karena itu, Nurwahidah 
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(2019) mendesak perlunya pelestarian bahasa dan prinsip-prinsip 

budaya lokal melalui pendidikan berbasis multikultural. 
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BAB 3 

PROFILE LOKASI PENELITIAN DAN ASPEK-

ASPEK SOSIOLINGUISTIK 

 

 Profile Lokasi Penelitian A. 

Pemilihan lokasi penelitian ini diilhami oleh Koentjaraningrat 

dan Mudjahirin Thohir. Menurutnya masyarakat di Pulau Jawa 

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe besar, yaitu 

(a) masayarakat negarigung (negari agung), (b) mancanegari, dan 

(3) pesisir. Masyarakat negarigung dapat dilihat karakeristiknyaa 

pada masyarakat keraton Surakarta, Yogyakarta; masyarakat 

mancanegari dapat dilihat prototipenya seperti pada masyarakat 

Semarang, Pekalongan; dan prototipe masyarakat pesisir dapat 

dilihat pada masyarakat Brebes, Tegal. Meski pembagian 

masyarakat tersebut bersifat “cair” dan tidak begitu jelas batas-

batasnya, setidaknyaa ada perbedaan yang dapat dijadikan 

“pedoman”, yaitu lewat ciri bahasanya. Bahasa Jawa dialek 

Yogyakarta dan Surakarta dinilai “halus”, Bahasa Jawa dialek 

Semarang dan sekitarnya menjadi “penanda” masyarakat 

mancanegari, dan dialek “ngapak” untuk mewakili masyarakat 

pesisir yang berciri lugas dan cenderung ”kasar”. 

 Dengan penjelasan ringkas di atas, penelitian ini memilih 

lokasi Rembang dan Tegal yang mewakili masyarakat pesisir, 



14 
 

Surakarta dan Klaten yang mewakili masyarakat mancanegari 

(pedalaman). 

1. Rembang dan Tegal 

Masyarakat di dua kota kabupaten ini (Rembang dan Tegal) 

setidaknya  dapat dikatakan mewakili masyarakat pesisir karena 

secara umum pekerjaan penduduknya menjadi petani, nelayan, 

dan  buruh. Selain itu dari aspek relasi sosialnya cenderung 

bersifat lugas dan egaliter. Sementara itu, dari sisi kebahasaanya 

bahasa Jawa yang digunakan bahasa Jawa dialek pesisir yang 

cenderung berintonasi tinggi sehingga dianggap ”kasar” serta 

“kurang” menerapkan hierarki/level kebahasaan (ngoko, madya, 

krama, krama inggil, dan bagongan) secara ketat. 

2. Surakaarta dan Klaten 

Seperti diketahui Kota Surakarta merupakan keraton yang ada di 

Jawa Tengah. Kota ini merupakan kota yang masih 

mempertahankan “norma keraton” atau adat keraton dalam 

berbagai kegiatannya sehingga diasumsikan masyarakat yang 

tinggal di sekitar keraton juga masih dipengaruhi oleh adat 

keraton dalam menjalani kehidupannya di masyarakat. Untuk 

Klaten dipilih jadi lokasi penelitian karena diasumsikan kota ini 

yang secara geografis diapit oleh Kota Surakarta dan Kota 

Yogyakarta masyarakatnya masih mempertahankan adat-istiadat 

keraton dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Setidaknya 
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(diduga) tidak jauh dari adat-istiadat kedua kota tersebut 

(Surakarta dan Yogyakarta).  

 Aspek-Aspek Sosiolinguistik B. 

1. Hakikat Sosiolinguistik 

Bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial dapat 

dikaji secara internal dan eksternal. Atau dengan kata lain bahasa 

dapat dikaji dari berbagai sudut. Dengan begitu maka lahir 

beberapa cabang linguistik, seperti fonologi (yang mempelajari 

bunyi-bunyi bahasa), morfologi (yang mempelajari bentuk-

bentuk kata), sintaksis (yang mengkaji penggabungan kata 

menjadi kalimat-kalimat yang bervariasi) (Hermaji, 2018; 

Nababan 1984) Kajian bahasa secara eksternal adalah kajian 

bahasa yang dilakukan untuk memahami bahasa dalam kaitannya 

dengan faktor-faktor di luar bahasa. Misal, bahasa dapat dikaji 

berdasarkan penggunaannya (pragmatik). Bahasa dalam 

penggunaannya dengan proses kejiwaan (psikolinguistik) dan 

bahasa dikaji dalam kaitannya dengan kebudayaan 

(antropolinguistik). 

Sosiolinguistik sebagai salah satu cabang ilmu bahasa yang 

mengkaji bahasa secara eksternal perlu dipelajari dan dipahami 

secara baik. Istilah sosiolinguistik terdiri atas dua unsur yaitu 

sosio dan linguistik. Linguistik yaitu ilmu yang mempelajari atau 

membicarakan bahasa, khususnya unsur-unsur bahasa (fonem, 

morfem, kata, kalimat) dan hubungan antara unsur-unsur itu 
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termasuk hakikat dan pembentukan unsur-unsur itu. Unsur sosio 

(sosial) yaitu yang berhubungan dengan masyarakat, kelompok-

kelompok masyarakat, dan funsgi-fungsi kemasyarakatan. Jadi, 

sosiolinguistik adalah studi tentang bahasa yang berhubungan 

dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Pengertian 

lain sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan 

pelbagai variasi bahasa, serta hubungan diantara para bahasawan 

dengan ciri fungsi variasi bahasa itu dalam suatu masyarakat 

bahasa (Kridalaksana, 1978). Menurut Fishman (1972 via 

Hermaji, 2018) sosiolinguistik adalah kajian tentang ciri khas 

variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa 

karena ketiga unsur selalu berinteraksi, berubah dan saling 

mengubah satu sama lain dalam satu masyarakat kultur. 

2. Masalah-masalah Sosiolinguistik 

Salah satu cara untuk memperkenalkan satu macam studi dengan 

menyebutkan masalah-masalah dan topik-topik yang dibahas 

dalam studi itu. Konverensi sosiolinguisyik pertama yang 

berlangsung di Univeristy of California, Los Angeles Tahun 

1964, telah merumuskan 7 dimensi dalam penelitain 

sosiolinguistik yang merupakan masalah dalam sosiolinguitik 

yaitu: 

1. Identitas sosial penutur; 

2. Identitas sosial pendengar yang terlibat; 
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3. Lingkungan sosial tempat peristiwa itu terjadi; 

4. Analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial; 

5. Penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku 

bentuk-bentuk ujaran; 

6. Tingkatan variasi dan ragam linguistik; 

7. Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik. 

Sementara itu, Nababan (1984) menyebutkan masalah utama 

yang dikaji dalam sosiolinguistik yaitu: 

1. Mengkaji bahasa dalam konteks sosial dan kebudayaan; 

2. Menghubungkan faktor-faktor kebahasaan, ciri-ciri, dan ragam 

bahasa dengan situasi serta faktor-faktor sosial dan budaya; 

3. Mengkaji fungsi-fungsi sosial dan penggunaan bahasa dalam 

masyarakat. 

Adapun topik-topik umum dalam pembahasan sosiolinguistik 

adalah: 

1. Bahasa, dialek, idiolek, dan ragam bahasa; 

2. Repetoar bahasa; 

3. Masyarakat bahasa; 

4. Kedwibahasaan dan kegandabahasaan; 
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5. Fungsi kemasyarakatan bahasa dan profil sosiolinguistik; 

6. Peggunaan bahasa (Etnography Bahasa); 

7. Sikap bahasa; 

8. Perencanaan bahasa; 

9. Interaksi sosiolinguistik; 

10. Bahasa dan kebudayaan. 

Chaer dan Agustina (2004) berpendapat bahwa secara ideal 

pengkajian sosiolinguistik mencakup 7 dimensi penelitian yang 

dirumuskan oleh Kongres Sosiolinguistik pertama di Universitas 

California. Lebih jauh dijelaskan bahwa pembahasan dalam 

sosiolinguistik dapat dimulai dari berbagai tahapan, yaitu: 

1. Komunikasi bahasa; 

2. Bilingualisme dan diglosia; 

3. Alih kode dan campur kode; 

4. Interverensi dan integrasi; 

5. Perubahan, pergeseran, dan pemertahanan bahasa; 

6. Sikap dan pemilihan kode bahasa; 

7. Pembelajaran bahasa; 

8. Profil sosiolinguistik. 
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Bowo Hermaji (2018) secara rinci mengatakan bahwa bidang 

kajian sosiolinguistik mencakupi semua bahasa yang ada di 

masyarakat, yatiu: 

1. Variasi bahasa; 

2. Sikap bahasa; 

3. Penggunaan bahasa; 

4. Perkodean bahasa (kode, alih kode, dan campur kode); 

5. Pengaruh dan penyerapan bahasa (interverensin dan integrasi); 

6. Bilingualisme dan deglosia; 

7. Fungsi bahasa; 

8. Perubahan bahasa; 

9. Pergeseran bahasa; 

10. Pemetaan bahasa; 

11. Pemertahanan bahasa; 

12. Pemilihan bahasa; 

13. Perencanaan dan kebijakan bahasa; 

14. Pembakuan bahasa; 

15. Profil sosiolinguistik; 
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16. Pendidikan dan pembelajaran bahasa  

3. Bilingualisme dan Diglosia 

Dalam bahasa Indonesia  kata kedwibahasaan untuk 

menggantikan kata bilingualisme. Kata kedwibahasaan merujuk 

pada penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara 

sosiolinguistik kedwibahasaan diartikan sebagai penggunaan dua 

bahasa oleh seorang penutur dalam interaksinya dengan orang 

lain secara bergantian. Untuk itulah seseorang harus menguasai 

kedua bahasa tersebut yaitu bahasa-ibunya dan bahasa keduanya. 

Secara umum bilingualisme/kedwibahasaan adalah digunakannya 

dua buah bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya telah 

menimbulkan sejumlah masalah. Masalah-masalah itu adalah: 

1. Sejauh mana taraf kemampuan seseorang akan B2 (B1 

tentunya dapat dikuasai dengan baik) sehingga dia dapat disebut 

sebagai seorang yang bilingual; 

2. Apa yang dimaksud dengan bahasa dalam bilingualisme ini 

apakah bahasa dalam pengertian langue, atau sebuah kode, 

sehingga bisa termasuk sebuah dialek atau sosiolek; 

3. Sejauh mana B1-nya dapat mempengaruhi B2-nya atau 

sebaliknya; 

4. Apakah bilingualisme itu berlaku pada perseorangan atau juga 

berlaku pada satu kelompok masyarakat tutur. 
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Untuk menjawab masalah-masalah diatas tentu tidak mudah 

untuk di jawab. Lihat Abdul Chair dan Leonie Agustina (2004) 

4. Diglossia  

Ferguson menggunakan istilah diglosia untuk menyatakan 

keadaan suatu masyarakat dimana terdapat dua variasi dari satu 

bahasa yang hidup berdampingan dan masing-masing mepunyai 

peranan tertentu. Lebih lanjut Ferguson memberikan pengertian: 

1. Diglosia adalah suatu situasi kebahasaan yang relatif stabil 

dimana selain terdapat sejumlah dialek utama dari satu bahasa, 

terdapat juga sebuah ragam lain; 

2. Dialek-dialek utama itu, diantaranya, bisa berupa sebuah dialek 

standar, atau sebuah standar regional; 

3. Ragam lain (yang bukan dialek-dialek utama) itu memiliki ciri: 

- Sudah (sangat) terkodifikasi 

- Gramatikalnya lebih kompleks 

- Merupakan wahana kesusastraan tertulis yang sangat luas dan 

dihormati 

- Dipelajari melalui pendidikan formal 

- Digunakan terutama dalam bahasa tulis dan bahasa lisan formal 
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- Tidak digunakan (oleh lapisan masyarakat manapun) untuk 

percakapan sehari-hari 

Menurut Ferguson fungsi merupakan kriteri diglosia yang sangat 

penting. Pada masyarakat yang diglosik terdapat dua variasi dari 

satu bahasa. Variasi pertama disebut dialek tinggi (disingkat 

dialek T atau ragam T) dan yang kedua disebut dialek rendah 

(disingkat dialek R atau ragam R). Distribusi fungsional dialek T 

dan dialek R mempunyai arti bahwa terdapat situasi dimana 

hanya dialek T yang sesuai untuk digunakan dan dalam situasi 

lain hanya dialek R yang bisa digunakan. Fungsi T hanya pada 

situasi resmi/formal, sedangkan fungsi R hanya pada situasi 

informal dan santai. Bagan berikut memperlihatkan kapan 

digunakan dialek T dan kapan digunakan dialek R. 
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Situasi Digunakan  

 T R 

1. Kebaktian di Gereja V - 

2. Perintah kepala pekerja, pelayan, 

dan tukang 

- V 

3. Surat pribadi - V 

4. Pembicaraan di parlemen V - 

5. Perkuliahan di universitas V - 

6. Percakapan dengan keluarga dan 

teman sejawat  

- V 

7. Siaran berita V - 

8. Sandiwara radio - V 

9. Editorial di surat kabar V - 

10. Komentar kartun politik - V 

11. Puisi V - 

12. Sastra rakyat - V 
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5. Perubahan, Pergeseran, dan Pemertahanan Bahasa 

Perubahan bahasa menyangkut soal bahasa sebagai kode 

sesuai dengan sifatnya yang dinamis dan sebagai akibat 

persentuhan dengan kode-kode yang lain, bahasa itu bisa 

berubah. Pergeseran bahasa menyangkut masalah mobilitas 

penutur, sebagai akibat dari perpindahan penutur atau para 

penutur dapat menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa. 

Sementara itu, pemertahanan bahasa lebih menyangkut masalah 

sikap atau penilaian terhadap suatu bahasa. Perubahan bahasa 

lazim diartikan sebagai adanya perubahan kaidah yang 

menyangkut semua tataran linguistik yaitu bisa saja pada tataran 

fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, ataupun leksikon. 

Perubahan tersebut terjadi pada bahasa-bahasa yang sudah 

mempunyai sejarah panjang dan sudah terjadi berangsur dan 

bertahap. Perubahan yang sangat mudaah diamati hanyalah 

terjadi pada perubahan kosakata. Perubahan kosakata dapat 

berarti bertambahnya kosakata baru, hilangnya kosakata lama, 

dan berubahnya makna kata. Kata-kata yang diterima dari bahasa 

lain disebut kata pinjaman atau kata serapan. Proses penyerapan 

atau peminjaman ini ada yang dilakukan secara langsung dari 

bahasa sumbernya, tetapi ada juga yang melalui bahasa lain.  

Pergeseran bahasa menyangkut masalah penggunaan 

bahasa oleh seorang penutur atau sekelompok penutur yang bisa 

terjadi sebagai akibat perpindahan dari satu masyarakat tutur ke 

masyarakat tutur lain. Pergeseran bahasa biasanya terjadi di 
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negara, daerah, atau wilayah yang memberi harapan untuk 

kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik, sehingga mengundang 

imigran/transmigrant untuk mendatanginya. Secara sederhana 

pergeseran bahasa para imigran itu oleh Fishman (1972 via Chaer 

dan Agustine, 2004) dilukiskan dalam diagram berikut. 

 

6. Pemertahanan Bahasa 

Secara umum penggunaan B1 (bahasa ibu) oleh sejumlah penutur 

dari suatu masyarakat yang bilingual cenderung semakin 

menurun akibat adanya B2 (bahasa kedua) yang mempunyai 

fungsi lebih dominan. Menurut temuan Sumarsono (Chair dan 

Agustina, 2004) mencatat faktor penguat/pelemah pemertahanan 

suatu bahasa yaitu, (1) konsentrasi pemukiman (2) toleransi 

masyarakat mayoritas Bali yang mau menggunakan Bahasa 

Melayu Loloan dalam berinteraksi (3) anggota masyarakat 

Loloan mempunyai sikap tidak akomodatif terhadap masyarakat, 

budaya, dan Bahasa Bali (4) loyalitas yang tinggi anggota 

masyarakat Melayu Loloan terhadap Bahasa Melayu Loloan (5) 

adanya kesinambungan pengalihan Bahasa Melayu Loloan dari 

generasi terdahulu ke generasi berikutnya.   
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7. Sikap Bahasa 

Bowo Hermaji (2018)  menyatakan bahwa sikap pada dasarnya 

merupakan respon yang diwujudkan dalam perilaku keseharian. 

Secara umum, sikap merupakan bidang kajian psikologi. Sikap 

dapat diartikan dengan bahasa. Bahkan bahasa yang digunakan 

oleh seseorang dapat menunjukkan sikap atau perilaku 

kesehariannya. Di dalam Bahasa Indonesia, sikap dapat merujuk 

pada posisi tubuh, perilaku atau gerakan, dan perbuatan atau 

Tindakan sebagai reaksi terhadap suatu keadaan  . Anderson 

sebagai mana dikutip (Hermaji, 2018) membagi sikap atas sikap 

kebahasaan (verbal) dan nonkebahasaan (nonverbal). Sikap 

nonkebahasaan merupakan sikap yang berkaitan dengan hal-hal 

diluar bahasa (sikap politis, sikap estetis, sikap beragama) . Sikap 

kebahasaan merupakan keyakinan atau kepercayaan jangka 

Panjang mengenai bahasa. Di dalam sikap bahasa terdapat tiga 

komponen yang saling berpengaruh dalam menentukan sikap 

bahasa:  

1. komponen kognitif (kecerdasan) 

2. komponen afektif (perasaan) 

3. komponen konatif (perilaku) 

Komponen kognitif merupakan persepsi seseorang terhadap 

sesuatu, sehingga melahiirkan kepercayaan atau keyakinan. 

Komponen kognitif adalah gagasan umum yang digunakan oleh 
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manusia untuk berfikir, sehingga memperoleh keyakinan. 

Kepercayaan atau keyakinan ini diperlukan di dalam tindak 

berbahasa. Komponen afektif adalah  komponen yang berkaitan 

dengan sikap emosional seseorang terhadap sesuatu. Komponen 

afektif menyangkut perasaan atau emosi yang mewarnai atau 

menjiwai pengetahuan (gagasan) di dalam komponen kognitif. 

Komponen ini merujuk pada perasaan seseorang terhadap sebuah 

objek missal, perasaan senang, tidak senang, baik, tidak baik, dan 

lain sebagainya.Komponen konatif (perilaku) adalah komponen 

yang berkaitan dengan kecenderungan untuk bertindak, 

berperilaku, atau berbuat. Komponen ini pada dasarnya 

merupakan kesiapan seseorang untuk bereaksi. Kajian terhadap 

sikap bahasa ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

sosiolinguistik karena sebagai peta atau gambaran dan corak 

sikap masyarakat terhadap bahasa. Keheterogenan masyarakat 

tentu akan menggambarkan adanya keragaman sikap masyarakat 

terhadap bahasa. 

8. Sikap Positif dan Negatif 

Secara umum, sikap bahasa dapat dibedakan atas sikap positif 

dan negatif. Sikap bahasa seseorang dapat dilihat berdasarkan tiga 

ciri berikut: 

1. kesetiaan terhadap bahasa 

2. kebanggan terhadap bahasa 

3. kesadaran terhadap norma dalam bahasa  
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9. Hubungan Bahasa dan Kebudayaan 

 

Nababan (1986) mengatakan bahwa setiap Bahasa mempunyai 

empat golongan fungsi, yaitu: 

 

1. fungsi kebudayaan 

2. fungsi kemasyarakatan 

3. fungsi perorangan 

4. fungsi 28endidikan 

 

Keempat fungsi bahasa di atas saling terkait. Bahkan menurut 

Nababan fungsi bahasa dalam kebudayaan dapat diperinci lagi ke 

dalam tiga fungsi, yaitu: 

 

1. sebagai sarana perkembangan kebudayaan 

2. sebagai jalur penerus kebudayaan 

3. sebagai inventaris ciri-ciri kebudayaan. 

 

 Bahasa digunakan sebagai sarana ekspresi nilai-nilai 

budaya. Nilai-nilai budaya yang dapat disampaikan oleh bahasa 

sebagai jalur penerus kebudayaan misalnya melalui kebudayaan 

ekspresi, kebudayaan tradisi, dan kebudayaan fisik. 

 

 Sibarani (2004) menjelaskan bahwa bahasa dapat 

digolongkan sebagai unsur kebudayaan karena pada hakikatnya 
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bahasa mengikuti hakikat kebudayaan. Secara umum hakikat 

kebudayaan terdiri atas tujuh unsur yaitu: 

 

1. sangat beragam atau bervariasi 

2. diperoleh dan diwariskan secara social dengan proses belajar 

3. terjabarkan melalui komponen-komponen biologis, 

lingkungan, sikologis, dan historis 

4. berstruktur  

5. terbagi dalam aspek-aspek 

6. dinamis 

7. relatif 

 

Keseluruhan hakikat kebudayaan itu ada dalam bahasa. Dengan 

kata lain bahasa merupakan hasil dari kebudayaan. Artinya, 

bahasa yang dipergunakan oleh seseorang/suatu masyarakat 

merupakan suatu refleksi/cerminan keseluruhan (suatu) 

kebudayaan tersebut. Oleh karena itu, kebudayaan yang berbeda 

akan menghasilkan kata-kata yang berbeda, misalnya karaena 

setiap kebudayaan memiliki konsep-konsep yang berbeda. 

 Bahasa juga merupakan persyaratan kebudayaan yang 

dapat diartikan dalam dua acara, yaitu (1) bahasa merupakan 

persyaratan budaya secara diakronis karena kita mempelajari 

kebudayaan melalui bahasa, (2) berdasarkan sudut pandang yang 

lebih teoretis, bahasa merupakan persyaratan kebudayaan karena 

materi atau bahan pembentuk bahasa sama jenisnya dengan 

materi atau bahan pembentuk keseluruhan kebudayaan, yakni 
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relasi logis, oposisi, korelasi, dsb. Berdasarkan hal ini, bahasa 

berperan sebagai peletak dasar bagi struktur yang lebih kompleks 

sesuai dengan aspek-aspek budaya yang berbeda karena 

sesungguhnya kegiatan berbahasa pada hakikatnya merupakan 

cara penyampaian pikiran dan perasaan dalam kehidupan 

berbudaya. Keeratan hubungan antara bahasa dan budaya 

ditunjukkan melalui penggunaan bahasa melalui tahapan 

penyusunan kode semantic, kode gramatikal, dan kode fonologi 

oleh pembicara (Sibarani, 2004; Hermaji, 2018).  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 Lokasi dan Populasi Penelitian A. 

Penelitian ini mengambil lokasi  di empat kabupaten, yaitu 

Rembang, Tegal, Surakarta, dan Klaten. Dua kabupaten yang 

pertama dihipotesiskan mewakili masyarakat pesisir, yaitu 

Rembang dan Tegal; dua kabupaten terakhir (Surakarta dan 

Klaten) dihipotesiskan mewakili masyarakat pedalaman. 

Sementara itu, populasi penelitian ini adalah seluruh perempuan 

Jawa yang tingga di empat kabupaten tersebut. Akan tetapi, 

karena luasnya wilayah penelitian ini menentukan tiap-tiap 

kabupaten dua titik pengamatan, yaitu yang termasuk wilayah 

kota dan wilayah desa dengan asumsi keduanya menggambarkan 

karateristik masyarakat di wilayah tersebut. Kedua wilayah/titik 

pengamatan tersebut meliputi: (a) untuk Rembang dipilih Desa  

Tawangsari, Kecamatan Leteh dan Desa Karangharjo, Kecamatan 

Kragan, (b) untuk Tegal dipilih Desa Panggung, Kecamatan 

Tegal Timur dan Desa Grogol, Kecamatan Dukuhturi, (c) untuk 

Klaten dipilih Desa Panades Kecamatan Wedi dan Desa 

Tegalyoso, Kecamatan Klaten Selatan, dan (d) untuk Surakarta 

dipilih Desa Joyosura, Kecamatan Pasar Kliwon dan Desa 

Sondaan, Kecamatan Laweyan. 
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 Metode Penelitian B. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah (a) 

melakukan studi pendahuluan untuk memahami karateristik 

secara umum sampel sasaran, (b) mengidentikasi kelompok/kaum 

perempuan pesisiran dan pedalaman yang dinilai memenuhi 

persyaratan sebagai sampel penelitian. Setelah kedua langkah di 

atas dilakukan, langkah selanjutnya adalah (a) menyusun 

instrumen penelitian, (b) uji coba instrumen penelitian. Setelah 

itu, langkah berikutnya adalah melakukan (a) penyebaran angket, 

(b) melakukan observasi nonpartisipan, (c) wawancara mendalam 

dengan sejumlah informan/tokoh masyarakat (perempuan) 

dengan metode snowball. Selain langkah-langkah di atas, 

penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder, yaitu 

berupa data hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian 

ini. Misal, hasil/laporan penelitian tentang pemilihan bahasa, 

sikap bahasa, pergeseran bahasa, dan atau pemertahanan bahasa. 

Data dianalisis dengan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif terutama untuk menganalisis data dari hasil 

wawancara, sedangkan metode kuantitatif dilakukan untuk 

menganalisis dari sumber data berupa angket. Dalam 

pelaksanaannya, pengambilan data tentang pemilihan dan sikap 

bahasa dilakukan oleh  Suharyo dengan melibatkan para 

mahasiswa semester akhr dari program studi Sastra Indonesia dan 

program studi antropologi; sedangkan Nurhayati Bersama 
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sejumlah mahasiswa bertanggung jawab pada pengambilan data 

dari para informan untuk menggali world-view kaum perempuan 

pesisir dan pedalaman yang dijadikan subek penelitian.   

2. Metode Penelitian tahun ke-2 

Metode penelitian tahun ke-2 pada dasarnya sama dengan 

tahun ke-1. Hanya saja pada tahun ke-2 penajaman pada sejumlah 

metode, seperti wawancara mendalam dan  wawancara terstruktur 

pada sejumlah tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh budaya, 

serta observasi (partsipan/nonpartsipan) perlu lebih intens 

dilakukan. Selain itu, diperlukan pula metode FGD. Metode FGD 

dilakukan terutama untuk tujuan penyusunan pola/draf model 

pemertahanan bahasa Jawa. Dalam konteks ini, pendekatan 

budaya dan (teori) jaringan yang akan digunakan. Seperti halnya 

pada penelitian tahun ke-1, penelitian tahun ke-2 pun dengan 

pembagian tugas yang sama, yaitu Suharyo dengan melibatkan 

sejumlah mahasiswa bertanggung jawab data yang digali melalui 

angket/survei; sedangkan Nurhayati dengan sejumlah mahasiswa 

pula bertanggung jawab penggalian dan analaisis data yang digali 

melalui wawancara dan FGD. 

 

3. Metode Penelitian Tahun ke-3 

Pada penelitian tahun III (ketiga), tahun 2021, metode 

penelitiannya lebih difokuskan pada uji coba dan  implementasi 
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model pemertahanan bahasa Jawa terutama bagi kaum 

perempuan pesisiran dan pedalaman di Jawa Tengah. Dalam 

pelaksanaannya ketua dan anggota dengan melibatkan sejumlah 

mahasiswa bersama-sama terjun di lapangan.  
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BAB 5 

PEMILIHAN DAN STRATEGI PEMERTAHANAN 

BAHASA 

 

Berdasarkan penelitian dan pengambilan data di daerah 

Rembang, Klaten, Solo dan Tegal diperoleh data bahwa bahasa 

Jawa pada kaum perempuan di daerah kota dan pedalaman mulai 

terjadi pergeseran bahasa, karena di daerah-daerah tersebut mulai 

menggunakan bahasa Indonesia, dan bahasa campuran yang 

disebabkan oleh banyaknya Urbanisasi di daerah tersebut. Upaya 

pemertahanan bahasa Jawa dilakukan di beberapa daerah dengan 

berbagai cara, misal di bidang Pendidikan (pada sekolah-sekolah) 

menggunakan bahasa Jawa di hari-hari tertentu, memperkenalkan 

nyanyian dengan bahasa Jawa. Di bidang kesenian dengan cara 

tetap mempertahankan adat istiadat berupa upacara adat misal 

Mitoni, Sedekah Laut, Sedekah Bumi, Haul. Pada acara-acara 

tersebut, digunakan bahasa Jawa. Pada bidang keagamaan untuk 

acara Pengajian dan ceramah digunakan bahasa Jawa. Dalam 

keseharian bersosial anak-anak diajarkan menggunakan bahasa 

Jawa krama inggil kepada orang yang lebih tua. Dalam penelitian 

ini responden adalah 225 ibu-ibu dari berbagai klasifikasi 

pekerjaan yang terdiri dari 112 ibu rumah tangga, 17 buruh,16 

swasta, 15 pedagang, 13 karyawan, 12 abdi dalem, 10 guru, 10 

pelajar, 9 wiraswasta, 7 petani, 3 pns dan 1 TKW. 
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Dalam penelitian ini responden diteliti dialek apa yang dikuasai 

responden saat pertama kali (sebagai bahasa ibu) bisa 

berkomunikasi serta seberapa tinggi level pemahaman responden 

dengan dialek tersebut. Mulai dari seberapa lancar responden 

mengerti, berbicara, membaca, dan menulis semua disajikan 

dalam grafik berikut. 

 

 

Gambar 1. Grafik Level Pemahaman Dialek Pertama Responden 

Dari grafik di atas didapatkan berbagai dialek yang pertama 

dikuasai responden. Bahasa Jawa merupakan dialek terbanyak 

yang dikuasai mayoritas responden. Baik bahasa Jawa krama, 

krama inggil, maupun ngoko masih paling banyak digunakan 

responden daripada bahasa indonesia. 

 Pemilihan dan Model Pemertahanan Bahasa Jawa di A. 

Wilayah Tegal 

Data dalam penelitian ini yang dianalisis meliputi 

penggunaan/pemilihan bahasa yang dilakukan oleh kaum 

perempuan (Jawa) pada lingkup/domain rumah, tetangga, dan 
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pertemuan warga (PKK, dawis „dasa wisma‟), serta aktivitas 

kegamaan dan atau kebudayaan. Unyuk wialayh Tegal dibagi 

sesuai daerah/titik pengamataannya, yaitu Tegal kota dan Tegal 

desa. Hasil analisis data untuk Tegal kota disajikan dalam bentuk 

grafik (bola) 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2. Pola Pemilihan dan Pola Pemertahnan Bahasa Jawa  di  

Tegal Kota 

Berdasarkan hasil analisis data terkait frekuensi berbagai bahasa 

yang digunakan responden dalam berbagai situasi maupun ketika 

berkomunikasi, di daerah Tegal Kota (Panggung) diperoleh data 

penggunaan bahasa Jawa ngoko (dialek Tegal) masih digunakan 

para kaum perempuan sebanyak 59% selanjutnya 18% menjawab 

lupa, hal ini bisa terjadi karena di beberapa pertanyaan 

memungkinkan responden lupa/ tidak ingat bahasa apa yang 

responden gunakan saat momen tersebut, 10% menggunakan 

bahasa Indonesia, 9% menggunakan bahasa campuran/kombinasi, 
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3% menggunakan bahasa jawa krama, 1% menggunakan bahasa 

arab dan 0% menggunakan bahasa krama inggil.   

Dalam konteks pemertahanan bahasa Jawa di wilayah Tegal 

dilakukan dengan menggunakan model menggunakan bahasa 

Jawa pada acara-acara  keagamaan (khutbah, majlis taklim, 

pengajian organisasi fatayat; acara kebudayaan (sedekah laut, 

sedekah bumi);  maupun di bidang pendidikan, khususnya kelas 1 

s.d. kelas 3; atau pada pendidikan nonformal. 

Temuan di lapangan untuk wilayah Tegal Desa disajikan 

dalam bentuk grafik (bola) 3  berikut ini. 

 

Gambar 3. Pola Pemilihan dan Pola Pemertahnan Bahasa Jawa  di  

Tegal  Desa 

Berdasarkan hasil pengambilan data di daerah Tegal desa 

(Grogol) diperoleh data pemilihan/penggunaan bahasa Jawa 

ngoko (dialek Tegal) masih digunakan para kaum perempuan 

sebanyak 60%, lalu 14% menggunakan bahasa Indonesia, 13% 
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menjawab lupa, 6% menggunakan bahasa campuran/kombinasi, 

5% menggunakan bahasa krama, 2 % menggunakan bahasa 

krama inggil dan 0% menggunakan bahasa Arab. 

Seperti halnya di Tegal Kota, di wilayah Tegal desa pun untuk 

pemertahanan bahasa Jawa dilakukan dengan  menggunakan 

model pemakaian bahasa Jawa pada acara-acara baik keagamaan 

(misalnya, majlis taklim, tausiah agama Islam), 

kebudayaan/tradisi (misalnya sedekah bumi, sedekah laut) 

maupun di bidang pendidikan (misalnya, menggunakan bahasa 

Jawa pada klas 1 s.d.3), di samping itu juga lewat model 

keteladanan, yaitu melalui tokoh masyarakat dan atau tokoh 

agama. 

 

 Pemilihan dan Model Pemertahanan Bahasa Jawa di B. 

Wilayah Rembang 

Tidak berbeda dengan wialayah Tegal, untuk Rembang pun 

dikelompokkan ke dalam Rembang kota dan Remang desa. 

Hasilnya disajikan dlam grafik (bola) 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Grafik Pola Pemilihan dan Pola Pemertahnan Bahasa 

Jawa  di Rembang Kota 

 

Berdasarkan hasil pengambilan data di daerah Rembang Kota 

diperoleh data penggunaan bahasa Jawa ngoko masih paling 

banyak digunakan para kaum perempuan sebanyak 60%, lalu 

18% menjawab lupa, 12% menggunakan bahasa Indonesia, 8% 

menggunakan bahasa campuran, 1% menggunakan bahasa krama 

inggil dan arab, 0% menggunakan bahasa krama. 

Berdasarkan hasil wawancara in-depth dengan bapak Nur 

Pujianto yang dulunya merupakan mantan guru bahasa Jawa yang 

memilih untuk pensiun dini, didapatkan beberapa informasi 

bahwa bahasa Jawa sulit dipertahankan karena kurikulum sekolah 

saat ini hanya menjadikan guru sebagai robot sehingga bahasa 

Jawa kian kurang diminati. Karena semakin tidak populernya 
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bahasa Jawa maka diperlukan berbagai upaya untuk 

mempertahankan bahasa Jawa. Salah satu upaya pemertahanan 

bahasa Jawa menurut Pak Nur adalah usaha dalam menghidupkan 

kembali sedekah bumi di Rembang. Karena dengan adanya 

sedekah bumi maka bahasa Jawa akan tetap lestari dan tidak 

mudah untuk ditinggalkan. Selain itu Pak Nur juga sangat 

menyarakankan agar di lingkungan keluarga para anggota 

keluarga tetap mempertahankan bahasa Jawa. Terutama untuk 

anak itu harus dibiasakan menggunakan bahasa Jawa sejak dini. 

 Terkait dengan pemertahanan bahasa Jawa, pola 

pemertahanan bahasa Jawa di Rembang kota dilakukan melalui 

jalur (1) pendidikan formal, yaitu pengajaran bahasa Jawa di 

sekolah jenjang SD,SMP meski hanya sebagai muatan lokal 

dalam kurikulum, (2) melalui jalur seni, misalnya seni tari dan 

wayang kulit, (3) jalur agama (Islam) melalui tausiah, khutbah 

yang menggunakan bahasa Jawa, (4) dan jalur keteladanan 

melalui tokoh-tokoh agama/masyarakat yang hampir selalu 

meggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya, dan (5) 

jalur budaya/tradisi,misalnya tradisi upacara sedekah laut yang 

menggunakan bahasa Jawa. 

 Berikut disajikan hasil analisis data di wilayah Rembang 

desa. Hasilnya disajikan dalam bentuk grafik (bola) 5 di bawah 

ini. 
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Gambar 5. Grafik Pola Pemilihan dan Pola Pemertahnan Bahasa 

Jawa  di Rembang Desa 

Berdasarkan hasil pengambilan data di daerah Rembang Desa 

diperoleh data penggunaan bahasa Jawa ngoko masih paling 

banyak digunakan para kaum perempuan sebanyak 48%, lalu 

20% menggunakan bahasa Indonesia, 12% menjawab lupa, 9% 

menggunakan bahasa krama, 7% menggunakan bahasa 

campuran, 4% menggunakan bahasa krama inggil dan 0% 

menggunakan bahasa Arab. 

Melalui wawancara in depth bersama Ibu Suryati yang 

merupakan tokoh pendidikan yang merangkap sebagai tokoh 

kesenian ditemukan ada beberapa upaya yang digunakan untuk 

pemertahanan bahasa Jawa di tengah arus globalisasi yang 

memungkinkan tergerusnya bahasa dan kebudayaan. Salah satu 

upaya yang paling ditekankan untuk usaha tersebut adalah 

melalui seni karawitan yang digalakkan mulai dari usia dini 
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hingga dilombakan berjenjang di Rembang. Selain hal tersebut 

Ibu Suryati juga menuturkan untuk membiasakan anak berbahasa 

Jawa minimal di lingkungan rumah dan tetangga supaya tidak 

punah. Kemudian ada upaya unik yang digunakan Ibu Suryati 

dalam usaha pemertahanan bahasa Jawa ini yaitu melalui dengan 

memperdengarkan lagu-lagu dolanan kepada anak-anak usia dini 

agar mereka terbiasa dengan bahasa Jawa sedari dini. 

 Dari uraian di atas dapat diketahui juga bahwa model 

pemertahanan bahasa Jawa dilakukan melalui berbagai 

jalur/saluran seperti halnya di Rembang kota, yaitu (1) jalur 

pendidikan formal, (2) jalur seni, (3) jalur agama, (4) jalur 

budaya/tradisi, (5) jalur keteladanan. 

 Pemilihan dan Model Pemertahanan Bahasa Jawa di C. 

Wilayah Klaten 

Tidak berbeda dengan dua kabupaten sebelumnya, untuk 

kabupaten Klaten juga meliputi wilayah Klaten kota dan Klaten 

desa. Untuk hasil analisis data di wilayah Klaten kota disajikan 

dalam bentuk grafik 6 berikut. 
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Gambar 6. Grafik Pola Pemilihan dan Model Pemertahanan 

Bahasa Jawa di Klaten Kota 

Berdasarkan hasil pengambilan data di daerah Klaten Kota 

diperoleh data penggunaan bahasa Jawa ngoko masih paling 

banyak digunakan para kaum perempuan sebanyak 59%, lalu 

18% menjawab lupa, 10% menggunakan bahasa Indonesia, 9% 

menggunakan bahasa campuran, 7% menggunakan bahasa 

campuran, 3% menggunakan bahasa krama, 1% menggunakan 

bahasa arab dan 0% menggunakan bahasa krama inggil. 

Berdasarkan wawancara in-depth dengan Ibu Sumiyati selaku 

tokoh agama serta pendidikan terungkap bahwa masyarakat, 

khususnya kaum perempuan di  Klaten masih sangat menjunjung 

tinggi bahasa dan kebudayaan Jawa, sehingga bahasa Jawa masih 

cukup eksis di daerah ini. Tetapi perlahan dikarenakan banyaknya 

pendatang dari luar daerah Klaten (luar provinsi dan pulau) tidak 
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menutup kemungkinan bahwa bahasa Jawa mulai terancam 

eksistensinya. Karena itu dibutuhkan langkah-langkah strategis 

dalam upaya pemertahanan bahasa Jawa ini. Dari wawancara ini 

pula ada beberapa upaya pemertahanan bahasa jawa pada wilayah 

ini. Salah satunya melalui penggunaan bahasa Jawa dalam 

kegiatan ceramah agama. Hal ini yang masih menjadi poin 

penting bagi Ibu Sumiyati dalam usaha pemertahanan bahasa 

Jawa mengingat ibu Sumiyati juga seorang pendakwah. Selain 

menggunakan pola/jalur agama, di Klaten juga digunakan jalur 

seni,misalnya ketoprak. Jalur lainnya adalah melalui jalur tradisi, 

seperti acara sedekah bumi, dan jalur keteladanan (melalui tokoh 

masyarakat/agama). 

 Untuk hasil  analisis data di wilayah Klaten desa, 

temuannya disakikan lewat gambar/grafik 7 di bawah ini.  

 

 Gambar 7. Pola Pemilihan dan Model Pemertahnan Bahasa Jawa  

di  Klaten Desa 
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Berdasarkan hasil analisis data di daerah Klaten desa diperoleh 

data penggunaan bahasa Jawa ngoko digunakan para kaum 

perempuan sebanyak 38%, lalu 33% menggunakan bahasa 

Indonesia, 16% menggunakan bahasa campuran, 6% menjawab 

lupa, 4% menggunakan bahasa krama , 3% menggunakan bahasa 

krama inggil dan 0% menggunakan bahasa arab. 

Berdasarkan hasil wawancara in-depth dengan Ibu Muhimatul 

selaku tokoh agama didapat bahwa eksistensi bahasa jawa sudah 

mulai terkikis. Meski masih banyak digunakan dalam acara 

kebudayaan seperti sedekah bumi maupun acara keagamaan 

seperti ceramah agama serta nyadran,tetapi bahasa Jawa tidak 

sepenuhnya digunakan dalam acara-cara tersebut. Dari ketiga 

acara hanya nyadran yang masih sepenuhnya menggunakan 

bahasa Jawa, selain itu mayoritas menggunakan bahasa campuran 

tergantung siapa pendengar yang ada di dalamnya. 

 

 Pemilihan dan Model Pemertahanan Bahasa Jawa di D. 

Wilayah Solo/Surakarta 

Agak berbeda terkait penyebutan untuk wilayah/titik pengamatan 

di Solo. Penggunaan istilah dibedakan Solo Dalam Keraton dan 

Solo Luar Keraton. Pembedaan itu didasari pertimbangan rasanya 

tidak tepat jika digunakan istilah Solo kota dn Solo desa. Oleh 

karena itulah, pembedaan istilah itu dilakukan. Solo dalam 

keraton diasumsikan masih kuat mempertahankan bahasa dan 
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budaya Jawa, sedangkan solo luar keraton diasumsikan tidak 

begitu kuat mempertahankan bahasa dan budaya Jawa. 

 Hasil analisis data untuk Solo dalam keaton disajiakan 

dalam grafik (bola) 7 di bawah ini. 

 

Gambar 8. Grafik Pola Pemilihan dan Model Pemertahanan 

Bahasa di Solo dalam Keraton 

Berdasarkan hasil analisis data di daerah Solo dalam Keraton 

diperoleh data penggunaan bahasa Jawa ngoko digunakan para 

kaum perempuan sebanyak 39%, lalu 32% menggunakan bahasa 

Indonesia, 15% ,menggunakan bahasa campuran, 7% menjawab 

lupa, 4% menggunakan bahasa Jawa ragam krama inggil , 3% 

menggunakan bahasa Jawa ragam  krama(madya), dan 0% 

menggunakan bahasa Arab. 
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Gambar 9. Grafik Pola Pemilihan dan Model Pemertahanan 

Bahasa di Solo luar Keraton 

Berdasarkan hasil analisis data di daerah Solo luar Keraton 

diperoleh data penggunaan bahasa Jawa ngoko digunakan oleh 

para kaum perempuan sebanyak 46%, lalu 20% menggunakan 

bahasa Indonesia, 13% menjawab lupa, 9% menggunakan bahasa 

krama, 7% menggunakan bahasa campuran, 4%  menggunakan 

bahasa krama inggil , dan 1% menggunakan bahasa Arab. 

 Pesentase dan Pola Pemilihan/Penggunaan Bahasa Seluruh E. 

Responden 

Dari berbagai data pola penggunaan bahasa responden dari 

masing-masing klasifikasi daerah, dilakukan rekap data sehingga 

didapatkan grafik pola penggunaan bahasa seluruh responden 

yang disajikan dalam grafik 10 berikut. 
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Gambar 10. Grafik Pola Penggunaan Bahasa Seluruh Wilayah 

Berdasarkan data dialek/ragam bahasa serta pola penggunaan 

bahasa sudah dapat terlihat bahwa telah terjadi pergeseran 

frekuensi pemakaian bahasa Jawa bagi perempuan pesisir dan 

pedalaman di Jawa Tengah. Hal tersebut digambarkan pada 

grafik dialek pertama yg digunakan responden mayoritas 80% 

lebih responden menggunakan bahasa Jawa sebagai dialek 

pertama yang dikuasai. Namun pada grafik pola penggunaan 

bahasa, bahasa Jawa yang sebelumnya hampir absolut digunakan 

responden, mulai bergeser menuju bahasa Indonesia dan 

campuran. Perubahan paling banyak terjadi pada masyarakat Solo 

dan Klaten baik desa maupun kota, sedangkan untuk Rembang 

dan Tegal bahasa Jawa masih menunjukan dominasinya walau 

sudah mulai bergeser juga.  
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Gambar 11. Grafik Pola Penggunaan Bahasa Seluruh Responden 

Berdasarkan Item Pertanyaan 

 Saran Masyarakat Seluruh Wilayah terhadap Penggunaan F. 

Bahasa Jawa Ragam Krama 

Selain pemilihan dan model pemertahanan bahasa, responden 

juga digali pendapatnya melalui pertanyaan bagaimana sebaiknya 

bahasa Jawa ragam krama digunakan. Hasil olah data tersebut 

disajikan dalam gambar 12 berikut. 
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Gambar 12. Grafik Saran Penggunaan Bahasa Krama 

Berdasarkan Grafik Saran Penggunaan Bahasa Krama diperoleh 

beberapa masukkan supaya bahasa Krama dapat bertahan. 

Sebanyak 206 responden setuju bahwa hahasa Jawa ragam krama 

paling sangat baik jika dimplementasikan di lingkungan keluarga 

berbanding dengan 19 orang responden yang menyatakan tidak 

setuju akan hal tersebut. Kemudian sebanyak 188 responden 

setuju bahasa krama harus diimplementasikan di lingkungan 

bertetangga berbanding dengan 37 orang yang menyatakan tidak 

setuju. Dan dari grafik tersebut pula lebih dari 50% responden 

setuju untuk pengimplementasian bahasa Jawa regam krama 

hampir pada semua situasi supaya bahasa krama tersebut dapaat 

dipertahankan. 

 Saran Penggunaan Bahasa Jawa Ragam Ngoko G. 

Selain ragam krama, responden juga dimintai sarannya terkait 

dengan penggunaan bahasa Jawa ragam ngoko, yang hasilnya 

disajikan lewat gambar 13 berikut. 
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Gambar 13. Grafik Saran Penggunaan Bahasa Jawa Ragam 

Ngoko 

Seperti tampak pada gambar  12 di atas, diperoleh pula beberapa 

masukan agar bahasa Jawa ragam ngoko dapat bertahan. 

Sebanyak 193 responden setuju agar bahasa Jawa ragam ngoko 

diimplementasikan dalam lingkungan keluarga berbanding 32 

responden yang tidak setuju akan hal tersebut. Kemudian 

sebanyak 169 responden setuju bahasa Jawa ragam ngoko harus 

diimplementasikan dalam lingkungan tetangga berbanding 

dengan 56 responden yang tidak setuju akan hal tersebut. Dari 

grafik tersebut sangat berbeda dengan grafik saran pemertahanan 

bahasa Jawa ragam  krama yang 50% lebih setuju untuk 

diimplementasikan dalam berbagai domain. Dalam usaha 

pemertahanan bahasa Jawa ragam ngoko 50% responden setuju 

diimplementasikan dalam lingkungan keluarga maupun tetangga 

saja. Hal ini terjadi karena bahasa ngoko dianggap saru apabila 

dipakai dalam situasi formal maupun semi-formal. 
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Uraian  di atas berhubungan dengan apa yang disebut 

sebagai pemilihan bahasa terindikasi dari pergeeran bahasa dari 

bahasa Jawa menuju bahasa Indonesia. Selaras dengan apa yang 

dinyatakan oleh Trudgill (2002) bahwa dalam proses pergeseran 

bahasa, penutur asli dari suatu bahasa akan beralih ke bahasa-

bahasa yang lain melalui suatu proses yang disebut 

kedwibahasaan untuk mengadopsi bahasa-bahasa tersebut secara 

bertahap. Pengalihan bahasa dilakukan oleh penutur karena 

beberapa alasan dan proses pengalihannya akan 

mematikan/memunahkan bahasa sebelumnya secara pasti. Jika 

penutur mengubah atau mengalihkan bahasa mereka secara penuh 

ke bahasa yang baru, dalam kasus ini, bahasa baru (BI) telah 

membunuh bahasa sebelumnya yang mana tindakan ini disebut 

sebagai pembunuhan bahasa daerah (BD). Contoh, bahasa 

Sanskerta dulu digunakan di Jawa dan sekarang telah mati. 

Bahasa ini hanya ditemukan di literatur lama atau tulisan-tulisan 

di perpustakaan. Kematian bahasa-bahasa juga terjadi di beberapa 

negara lain seperti kematian Cornish, Dalmatian, Livonian dan 

Manx. Ada juga beberapa bahasa yang sedang sekarat, seperti 

Bahasa Jerman di Perancis, Bahasa Italia dan Denmark di 

Perancis, dan Bahasa Latin di Albania. Zubaidah (2014) mencatat 

bahwa kebanyakan bahasa-bahasa yang terancam dan yang telah 

punah adalah bahasa-bahasa daerah yang ditemukan di provinsi-

provinsi Indonesia seperti Kalimantan, Papua, Sulawesi, Maluku, 

dan Sumatera. Ia menunjukkan bahwa bahasa-bahasa daerah 

seperti Mapia, Tandia, Bonerif, dan Saponi (digunakan di Papua) 
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dan Punan Merah dan Kareho Uheng (digunakan di Kalimantan) 

telah musnah, sementara Lom (digunakan di Sumatera), Budong-

budong, Dampai, Bahonsai dan Baras (digunakan di Sulawesi), 

Hoti dan Kayeli (digunakan di Maluku) ada dalam keadaan 

sekarat dan diprediksi akan segera menghilang. 

Ada bermacam-macam faktor yang menyebabkan 

menghilangnya sejumlah bahasa daerah di Indonesia, yaitu. 

berkembangnya sikap anak-anak muda Indonesia yang 

membanggakan diri mereka sebagai suatu masyakarakat modern 

dan sikap “malas” pemerintah terhadap pelestarian bahasa-bahasa 

daerah. Penelitian terhadap penggunaan bahasa-bahasa daerah di 

Indonesia pada generasi muda menunjukkan adanya suatu temuan 

yang agak mengejutkan bahwa anak-anak muda tidak 

menggunakan bahasa-bahasa daerah mereka di dalam keluarga 

karena alasan bahwa menggunakan bahasa daerah dianggap 

konservatif dan primitif. Dan bahasa Indonesia dianggap lebih 

prestisius daripada bahasa daerah. Terlebih lagi, kemampuan 

berbicara bahasa Inggris menjanjikan masa depan karir yang 

lebih baik di mata dunia. 

Sikap “malas”/kurang peduli pemerintah adalah salah satu faktor 

lain yang menyebabkan hilangnya bahasa-bahasa daerah di 

negara ini. Meskipun otonomi daerah diberikan oleh pemerintah 

pusat kepada semua provinsi di Indonesia, sistem pendidikan 

masih sangat terpusat. Sebagai contoh, kurikulum nasional masih 

dipaksakan kepada semua provinsi hampir tanpa pengecualian; 
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Sedangkan untuk kurikulum pengajaran bahasa adalah bahasa 

nasional (bahasa Indonesia) dan bahasa asing (biasanya bahasa 

Inggris) yang diberikan hak istimewa. Buku-buku sekolah dan 

sistem evaluasi nasional masih ditulis dalam bahasa Indonesia 

dan sangat jarang ditulis dalam bahasa daerah para murid. 

Terlebih lagi, buku-buku berbahasa Inggris diimpor dan 

didistribusikan tuntuk memenuhi permintaan pengajaran bahasa 

Inggris di berbagai provinsi. Sangat jelas bahwa semua hal ini 

pada akhirnya akan menyebabkan termarjinalisasikannya bahasa-

bahasa daerah (termasuk bahasa Jawa). 

Pandangan buruk akan berbagai bahasa daerah oleh 

penuturnya menunjukan efek dari kuatnya pemberlakuan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pemersatu di dalam pendidikan. 

Terlebih lagi, efek globalisasi di mana bahasa Inggris telah masuk 

ke segala aspek kehidupan termasuk pendidikan. 

Dorongan menuju monolingualisme di dalam konteks 

bahasa Indonesia terbukti lewat  antusiasme pemerintah 

mendorong penggunaan bahasa resmi dalam pendidikan dan 

melalui menjamurmnya pemasaran bahasa Inggris untuk 

pendidikan anak usia dini, pemberlakuan peraturan yang 

mewajibkan penggunaan bahasa Inggris di banyak sekolah di 

Indonesia, dan kecenderungan yang kuat dari orang tua untuk 

memasukkan anaknya ke sekolah “international” dimana bahasa 

Inggris menjadi medium utama untuk pembelajaran (Sugiharto, 

2014a). Untuk itu,pendidikan bahasa ibu tentunya dapat 
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membantu menangkal penggunaan bahasa Indonesia dan Inggris 

yang dominan. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih efektif jika 

pengajaran bahasa daerah lebih dari sekedar konteks lokal, 

namun juga harus menjadi suatu subjek wajib bagi semua murid. 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini di samping melakukan penelitian secara 

kuantitatif juga secara kuaitatif. Akan tetapi, pada tahun kedua ini 

metode wawancara mendalam terhadap sejumlah informan lebih 

ditekankan. Hal itu dilakukan untuk menemukan model/strategi 

pemertahanan bahasa Jawa. Hasilnya disajikan sebagai berikut. 

 

Mbah Suraji sebagai pemimpin Sanggar Pataka sudah mulai 

merasa gelisah terhadap keberlangsungan Bahasa Jawa. Dia 

menjelaskan bahwa factor lingkungan sangat penting untuk 

kelestarian Bahasa dan budaya Jawa. Dia menyebut lingkungan 

keluargalah yang sangat penting. Selain itu, menurutnya factor 

Pendidikan juga penting. Dia memandang bahwa muatan Bahasa 

Jawa dalam kurikulum di sekolah dirasa kurang sebagai bentuk 

konkret upaya pemertahanan Bahasa dan budaya Jawa. Hal yang 

mengkhawatirkan menurutnya adalah para generasi muda yang 

sudah sangat sulit memahami, menggunakan, dan 

mengekspresikan (ide, gagasan, perasaan, dll.) dengan 

menggunakan Bahasa Jawa. Hal yang sanagat menyedihkan 
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menurutnya adalah  adanya stigma di kalangan generasi muda  

“bahasa Jawa adalah bahasa katrok/ndesa” . Mereka lebih bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia termasuk dalam mengajari anak-

anaknya. Mbah Suraji menjelaskan bahwa Bahasa Jawa bukan 

hanya sekedar media/alat komunikasi. Lebih dari itu, Bahasa 

Jawa merupakan media/alat untuk mengajarkan sopan-santun. 

Dalam keterbatasan yang dimiliki karena situasi, Mbha Suraji 

masih memiliki harapan dan kesetiaan serta semangat untuk 

melestarikan Bahasa dan budaya Jawa melalui karawitan dan 

ketoprak.Sementara itu, Bu Isni merupakan salah satu PNS di 

lingkungan Kelurahan Joyosuran, seorang Ibu rumah tangga yang 

dalam keseharian beliau masih sering menggunakan bahasa Jawa, 

baik ketika bekerja ataupun dalam interaksi dengan keluarga dan 

tetangga. Penggunaan bahasa Jawa saat ini, menurut 

keterangannya cukup banyak mengalami kemunduran, terutama 

di kalangan anak muda yang sudah jarang ditemui yang bisa 

menggunakan bahasa Jawa yang baik, kebanyakan dari anak 

muda lebih suka menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa 

Jawa, kalaupun ada, bahasa Jawa yang digunakan sebatas bahasa 

Jawa ngoko. 

Menurutnya faktor penyebab mulai memudarnya bahasa Jawa di 

kalangan anak muda disebabkan kurangnya pengajaran dan 

pengenalan bahasa Jawa oleh orang tua saat ini, berbeda dengan 

orang tua zaman dulu yang menggunakan bahasa Jawa dalam 
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keseharian kepada anak. Anggapan jika berbahsa Indonesia 

dianggap lebih keren juga berlaku di lingkungan belia tinggal. 

Dalam rangka pelestarian bahasa dan budaya Jawa di lingkungan 

Kelurahan Joyosuran sendiri, sering diadakan event berupa lomba 

pidato bahasa Jawa, lomba macapat serta karawitan, baik tingkat 

SD, SMP maupun SMA. 

Bu Martini merupakan ketua Karawitan Puspa Melati di 

Tegalyoso, Klaten. Salah seorang yang sudah sejak sejak lama 

menekuni dunia karawitan. Menurutnya, dalam kesehariannya 

yang juga sebagai pedagang, penggunaan bahasa Jawa di 

lingkungannya sudah mengalami kemunduran yang teramat 

memprihatinkan. Bukan hanya dari lingkungan, di keluarga 

beliau sendiri, dari cucunya dalam penggunaan bahasa Jawa 

sudah sangat jarang, diusia yang masih balita, cucunya lebih 

sering menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa, 

walaupun ditanya menggunakan bahasa Jawa, tetapi jawabannya 

menggunakan bahasa Indonesia.Permasalahan tersebut terjadi  

disebabkan oleh pola ajar dan pola asuh orang tua, kurangnya 

penataran dan pengenalan bahasa Jawa di kalangan anak-anak 

sampai remaja ketika mereka berkomunikasi dan belajar, baik di 

sekolah ataupun di ranah keluarga serta lingkungan pergaulan,. 

Selain itu dia juga menjelaskan bahwa orang tua zaman sekarang 

sudah jarang menggunakan bahasa Jawa jika berkomunikasi 

dengan anaknya. Hal tersebut ditambah dengan acara-acara dan 
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media sosial yang hampir keseluruhan menggunakan bahasa 

Indonesia membuat eksistensi Bahasa Jawa berkurang jauh. 

Dalam interaksi sehari-hari beliau dengan warga sekitar, 

penggunaan bahasa Jawa masih menjadi bahasa utama, sebab 

dilingkungan beliau masih banyak warga asli yang menggunakan 

bahasa Jawa, namun ketika berinteraksi dengan kalangan muda, 

beberapa masih ditemui yang bisa menggunakan bahasa Jawa, 

walaupun sebisanya saja. Kurangnya penggunaan bahasa Jawa 

turut serta mempengaruhi dalam sopan santun anak-anak muda 

sekarang. 

Upaya pelestarian Bahasa Jawa menurut pendapatnya bisa 

dilakukan melalui pengenalan oleh orang tua, melalui kesenian-

kesenian Jawa, serta yang terpenting ditambahnya jam pelajaran 

untuk mata pelajaran bahasa Jawa, sebab bahasa Jawa sama 

pentingnya dengan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, selain 

sebagai media komunikasi, juga sebagai identitas orang Jawa. 

Informan ke-4 adalah Bu Karsiyati yang merupakan salah 

satu perempuan penggerak yang sekaligus menjabat sebagai 

Ketua RT 12 di Kelurahan Joyosuran, selain sebagai ketua RT, 

Bu Karsiyati juga Ketua PKK dan Guru di PAUD. Dengan 

keaktifan beliau diberbagai organisasi kemasyarakatan, 

menjadikan Bu Karsiyati sering bertemu dan berinteraksi dengan 

berbagai jenis orang, baik itu orang tua, anak muda sampai anak 

kecil. 
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Dari berbagai pengalaman Bu Karsiyati, secara umum menurut 

beliau, penggunaan bahasa Jawa sudah mengalami penurunan 

yang memprihatinkan. Banyak anak-anak di PAUD yang dia ajar 

sudah jarang menggunakan bahasa Jawa. Tidak berhenti sampai 

murid PAUD, guru di lingkungan PAUD di Joyosuran pun juga 

sudah mulai meninggalkan penggunaan bahasa Jawa di 

komunikasi dengan anak-anak.Berbeda dengan komunikasi di 

kelompok PKK yang Bu Karsiyati pimpin, dalam kelompok 

tersebut, Bahasa Jawa masih menjadi bahasa utama yang 

digunakan, baik dalam kegiatan formal ataupun informal. 

Menurut pendapatnya, faktor penyebab  mulai 

memudarnya penggunaan bahasa Jawa terutama di lingkungan 

PAUD disebabkan oleh sulitnya pemilihan kata dalam tingkatan 

bahasa Jawa, tutur Bu Karsiyati, sebab dalam bahasa Jawa sendiri 

satu kata bisa menjadi berbeda-beda tergantung tingkatan dengan 

siapa berbicara, sehingga para pengajar lain yang hanya bisa 

bahasa Jawa ngoko lebih memilih bahasa Indonesia untuk 

berkomunikasi dengan guru lain ataupun murid yang diajarnya. 

Ditambah dengan pola komunikasi di keluarga masing-masing 

anak yang sudah jarang menggunakan bahasa Jawa, menambah 

berkurangnya eksistensi bahasa Jawa dan itu berlanjut ke jenjang 

pendidikan berikutnya. Akibatnya jelas terlihat dengan jeleknya 

nilai anak-anak pada mata pelajaran bahasa Jawa. 

Upaya pelestarian bahasa Jawa sudah mulai 

diimplementasikan oleh Bu Karsiyati di kelompok PKK beliau, 
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setiap hari Jumat diadakan latihan Pambioworo di lingkungan RT 

12. Dari Latihan tersebut, peserta akan menjadi pambioworo 

tersebut akan menjadi pembawa acara di kegiatan PKK. 

Selain dari pola ajar orang tua, pemberian kurikulum bahasa Jawa 

perlu ditambah, serlain sebagai upaya pelestarian, itu juga dapat 

dijadikan sebagai pembelajaran sopan- santun bagi anak. 

 

Menurut pendapatnya (bu Joko)  penggunaan bahasa Jawa 

di masyarakat mengalami kemajuan atau kemunduran tidak bisa 

dipukul rata, harus dilihat dari berbagai sudut pandang, sebab 

bahasa Jawa (ngoko) masih menjadi bahasa komunikasi utama di 

masyarakat (Surakarta khususnya) dan bahasa Indonesia dipakai 

hanya segelintir orang jika pada konteks komunikasi sehari-hari 

di masyarakat (Surakarta). Namun jika dilihat dari sudut pandang 

penggunaan bahasa Jawa Kromo, kemunduran yang dialami 

sudah cukup mengkhawatirkan, sebab dari segi penggunaan 

dianggap sulit untuk menyesuaikan. 

Dalam kesehariannya, terutama dalam kegiatan ajar-

mengajar di kelas, setiap awal perkuliahan dia selalu 

menggunakan bahasa Jawa sebagai pengantar, selain sebagai 

upaya pengenalan, juga sebagai upaya mempertahankan 

penggunaan bahasa Jawa. Berbeda ketika mengajar di sekolah 

Kraton yang sepenuhnya menggunakan bahasa Jawa (Kraton). 
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Gejala penggunaan bahasa Jawa yang mengalami 

kemunduran terjadi karena banyak faktor, antara lain faktor 

keluarga, faktor lingkungan, serta faktor perkembangan zaman. 

Kemunduran yang terjadi tidak lantas menghilangkan bahasa 

Jawa, sebab yang memudar adalah bahasa Jawa kromo, jika untuk 

bahasa ngoko, itu masih menjadi bahasa utama di mayoritas 

masyarakat Jawa. Adapun upaya pelestarian bahasa Jawa di masa 

sekarang, menurutnya dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

tekhnologi yang ada, bisa melalui aplikasi ataupun kegiatan-

kegiatan kebudayaan seperti lomba. Selain hal tersebut, faktor 

pendukung yang sangat penting adalah adanya kurikulum bahasa 

Jawa yang sesuai berdasarkan jenjang pendidikan anak-anak, 

supaya tidak terjadi ketimpangan anak SD mendapatkan 

kurikulum anak SMA. 

 

Informan selanjutnya Ibu Suryati merupakan tokoh 

pendidikan di desa Karangharjo, Rembang. Selain itu, dia  juga 

aktif di KPAD (Komisi Perlindungan Anak Desa). Profesi dia 

yang sebagai Guru KB Mawar membuatnya harus berinteraksi 

dengan para murid berusia dini yang bersekolah di KB tempatnya 

mengajar. Menurut pengamatannya, penggunaan bahasa Jawa 

sekarang ini masih terlalu campur-campur. Dulu bahasa Jawa 

dipakai untuk komunikasi sehari-hari dengan tingkatan-tingkatan 

bahasa, tetapi kebiasaan tersebut kini sudah sulit ditemukan. 

Menurutnya, kalua waktu yang lalu menggunakan “unggah-
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ungguh”. Jadi jika ada orang tua yang sekiranya tidak diajeni 

(dihormati) dalam hal bahasa bakal kena azab (sanksi)
1
.  Hal 

tersebut disebabkan peradaban antara orang tua dulu dan 

sekarang tidak seperti dulu. Misal, ada orang muda yang lewat di 

depan orang tua pasti harus bilang “amit”
2
, tetaapi kalo sekarang 

langsung saja tidak ada unggah-ungguhnya. Meurut Bu Suryati, 

orang tua wali murid anak didiknya sekarang ini masih 

mengajarkan unggah-ungguh di rumah, tetapi setelah bermain di 

luar dan berbaur dengan teman-temannya malah jadi terpengaruh 

dengan kebiasaan yang kurang baik, sehingga pembelajarang 

“unggah-ungguh” (sopan-santun) dan berbahasa di rumah malah 

terkesan percuma. Berdasarkan penuturannya tersebut, 

penggunaan bahasa Jawa dapat mempengaruhi cara anak dalam 

beretika. Model terbaik untuk melestarikan bahasa ini dengan 

dibiasakan di lingkungan keluarga sehingga anak-anak praktik 

langsung walapun cuma kata “nggih, mboten”. Lingkungan 

sekolah menurutnya terdapat pembiasaan menggunakan bahasa 

Jawa di hari Kamis sudah efektif dalam mengajarkan para murid 

untuk boso
3
 kepada orang yang lebih tua. Selain itu, media video

4
 

dan menyanyikan lagu dolanan bersama-sama juga efektif dalam 

mengenalkan bahasa Jawa, walaupun bahasa yang digunakan itu 

bahasa ngoko tapi ngoko halus. Sekarang ini walaupun PJJ 

                                                           
1
 Terutama adalah sanksi sosial 

2
 Amit : biasa digunakan ketika lewat di depan orang tua 

3
 Boso: biasanya merujuk kepada kemampuan untuk berbahasa jawa kromo 

inggil 
4
 Termasuk melalui youtube 
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(pembelajaran jarak jauh), setiap hari Kamis orang tua tetap 

mengawasi anaknya untuk berbahasa Jawa di rumah; sehingga, 

rantai pembiasaan setiap hari Kamis harus berbahasa jawa 

diharapkan tidak terputus. 

Ibu Mudrikah seorang perempuan yang menjadi tokoh agama, 

sekarang ini di organisasi muslimat Desa Karangharjo menjabat 

sebagai penasihat (karena sudah 2 periode sebagai ketua 

muslimat). Menurutnya untuk kegiatan kumpulan bahasa yang 

digunakan sudah campur-campur anatara bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. untuk penggunaan bahasa jawa yang tulen hanya di 

organisasi muslimatan. Untuk anak-anak sekarang ini banyak 

yang menggunakan bahasa campur-campur. Meskipun begitu, 

masih ada juga pemuda yang boso  dengan orang tua, tapi kalo 

dengan teman sebayanya bahasanya campur campur. Di 

lingkungan sekolah murid-murid zaman dulu menggunakan boso 

untuk berkomunikasi dengan gurunya, akan tetapi murid-murid 

sekarang menggunakan bahasa indonesia dengan gurunya. Media 

untuk melestarikan bahasa Jawa yang tepat menurutnya adalah 

melalui buku sehingga bisa sebagai bahan bacaan. Menurutnya 

anak-anak sekarang ketika mengerjakan tugas bahasa sering 

kebingunan untuk mengerjakan berbagai pertanyan dari maata 

pelajaran bahasa Jawa. Menurut pendapatnya  hal tersebut 

dikarenakan kebiasaan para murid sekarang ini yang 

menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara dengan gurunya, 

sehingga dengan membuat buku bahasa Jawa  yang mudah 
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dipahami oleh anak-anak akan semakin memperkaya kosa-kata 

bagi anak-anak. 

Bu Suparmi adalah tokoh masyarakat yang aktif di berbagai 

organisasi kemasyarakatan, antara lain: KPAD (bidang advokasi), 

Posyandu (ketua posyandu melati 2), PKK (ketua pokja 3). 

Menurutnya penggunaan bahasa Jawa kromo inggil oleh anak-

anak sudah langka, dan “ora mudeng”
5
 jika diajak berbicara 

boso. Menurutnya di sekolah bahasa kromo inggil jarang 

diajarkan, dan mata pelajaran bahasa Jawa di sekolah seperti 

diabaikan, sehingga perlu pembiasaan boso di rumah. 

Pembiasaan berbahasa boso di rumah kadang tidak terkontrol 

sehingga bahasa yang digunakan campur-campur, misalnya 

“nyuwun maem”
6
 atau “nyuwun mimik”

7
 terkadang malah “adek 

minta apa ndak”. Intinya untuk melestarikan bahasa Jawa harus 

dimulai dari level keluarga. Seperti di keluarga yang masih 

mengajarkan penggunaan bahasa Jawa kepada anak-anakya untuk 

berbahasa tetapi juga berbakti, contohnya disuruh “ngangsu”
8
 

anak-anak zaman dulu ya rajin dan jawab perintahnya juga boso. 

Kondisi tersebut sudah sangat sulit diterapkan pada masa 

sekarang. Hp menjadi “berhala baru” yang sulit ditinggalkan. 

Bahkan akan panik jika jika hp-nya tertinggal apalagi hilang. 

                                                           
5
 Ora mudeng : tidak paham 

6
 Minta makan 

7
 Minta minum 

8
 Nimba air 
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Ibu Sri Poncowati, merupakan tokoh pendidikan. Dia 

menjabat sebagai  kepala sekolah di SDN 2 Pasar Banggi. Di 

samping itua, dia  juga sebagai ketua PKK tingkat RT. Kegiatan 

PKK yang dia  pimpin untuk acara formal menggunakan bahasa 

Indonesia, akan tetapi untuk secara luwesnya menggunakan 

bahasa jawa sehingga dicampur-campur, hal tersebut dikarena 

tingkat pendidikan warga RT berbeda-beda. Menurutnya 

penggunaan bahasa jawa masih harus tetep dipertahankan dan 

harus eksis. Beliau menyayangkan banya keluarga muda yang 

menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan 

anaknya yang kecil-kecil, sehingga terdapat kemunduran dalamm 

berbasaha sejak dini. Meskipun begitu di SD yang beliau bawahi 

masih ada mapel bahasa jawa selama 2 jam, tetapi 2 jam 

pelajaran dalam seminggu menurut beliau juga kurang efektif. 

Banyak sekali kesalahan-kesalahan anak-anak daam 

menggunakan basa kromo inggil seperti menggunakan “kundur”
9
 

untuk dirinya ketika pamit pulang, dan mengatakan “maringi”
10

 

kepada orang tua. Penggunaan bahasa-bahasa yang kurang pas 

tersebut banyak ditemuinya. Bahasa jawa dapat berpengaruh 

terhadap etika anak-anak sehingga anak yang dapat 

mengggunakan bahasa jawa terutama kromo itu sudah dianggap 

baik atikanya, akan tetapi hal tersebut jarang ditemui. Sekarang 

ini, anak-anak yang terbiasa mengatakan “nggih, sampun, 

                                                           
9
 Pulang, tapi untuk menyebutkan ke orang yang lebih tua 

10
 Mengasihkan, tapi untuk diucapkka orangtua ke anak, bukan anak ke orang 

tua 
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dereng, mboten” sudah mencirikan anak yang memiliki sopan 

santun. Cara untuk melestarikan bahasa jawa menurut beliau 

dengan menerapkan bahasa jawa kromo terhadap para murid di 

sekolah yang beliau pimpin, sehingga murid-murid dari daerah 

pesisir yang kurang pandai berbahasa dengan menegur dan 

edukasi kata-kata yang benar. Peneguran tersebut menurut beliau 

telah mengubah pola perilaku anak-anak tersebut. 

Ibu Endang  Suharti adalah seorang tokoh masyarakat. Dia 

aktif pada beberapa organisasi. Tetapi yang paling utama adalah 

organisasi GOW (gabungan organisasi wanita). Menurutnya, 

bahasa mempengaruhi karakter seseorang, “ketika orang itu boso 

maka akan menghindarkan pemilihan kata-kata yang tidak pantas 

diucapkan sehingga meningkatkan sopan santun”. Dia juga 

menjelaskan dengan perumpamaan tentang manfaat  “boso” 

dalam kehidupan suami isteri ketika istri boso dengan suami 

maka akan mengindarkan  kata-kata “misuh” antarpasangan 

karena terbiasa dengan boso sehingga akan lebih “ngajeni” 

suami.  

Terkait penggunaan bahasa Jawa menurut pengamatannya 

mengalami kemunduran karena para generasi muda banyak yang  

sudah tidak boso. Sekarang ini orang Jawa banyak menggunakan 

bahasa Indonesia. Sebenarnya, tidak masalah menggunakan 

bahasa nasional atau bahasa Jawa karena di sekolah. Sebab, 

menurutnya bahasa Jawa itu penting, tetapi bahasa Indonesia 

sebagai bahasa nasional juga penting. Melestarikan bahasa Jawa 
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sebaiknya dimasukkan ke pelajaran budi pekerti seperti saya 

jaman sekolah dulu, sehingga akan masuk ke unggah-ungguh. 

Sigid Ariyanto, merupakan seorang dalang pewayangan yang 

sudah sering pentas di tingkat nasional.  Peran perempuan dalam 

mengajari bahasa jawa sangat penting, karena ibu paling dekat 

dengan anak. Akan tetapi, keluarga muda sekarang ini sering 

mengajari bahasa indonesia ke anaknya, sehingga jika anak tidak 

bisa bahasa jawa yang patut disalahkan itu adalah orang tuanya 

karena orang tuanya itu generasi kemaren yang lebih modern. 

Pengaruh media juga berpengaruh karena televisi sekarang 

kebanyakan bahasa Jawa. Bahasa itu dapat mempengaruhi toto 

kromo, sopan -santun, sehingga Bahasa Jawa adalah undang-

undang warisan nenek moyangn kita yang tidak tertulis tapi 

masih disepakati oleh masyarakat Jawa sekarang ini. Menurut 

beliau cara  melestarikan bahasa Jawa itu dengan 

memberdayakan para intelektual terutama mahasiswa untuk 

membuat konten youtube dan berbagai media sosial populer 

lainnya dengan berbahasa Jawa, sehingga menarik banyak orang. 

 

B. Pembahasan 

Dari hasil wawancara 11 narasumber dapat diketahui 

bahwa secara umum bahasa Jawa sedang mengalami kemunduran 

terutama di kalangana generasi muda. Menurut mereka, 

kemampuan bahasa Jawa mereka sangat kurang. Apalagi 
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penguasaan bahasa Jawa ragam krama. Ada kelompok 

masyarakat yang bahasanya campuran (antara Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Jawa). Hanya sedikit sekali generasi muda yang dapat 

berbahasa ragam krama. Kemunduran bahasa Jawa menurut 

pandangan mereka disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu (a) jam 

mata pelajaran bahasa Jawa dirasa kurang, (2) bahasa Jawa perlu 

diajarkan di sekolah-sekolah secara lebih intensif lagi, (3) bahasa 

Jawa dianggap “katrok”/tidak bergengsi sehingga enggan/kurang 

suka menggunakan Bahasa Jawa terutama di kalangan generasi 

muda, (4) bahasa Jawa sudah jarang digunakan di rumah terutama 

oleh kalangan kaum muda. Adapun upaya yang ditawarkan 

menurut para informan yang diwawancarai mengatakan (1) dapat 

melalui jalur seni, (2) buku agar bisa dibaca berulang-ulang, (3)  

melalui berbagai lomba di tingkat siswa (SD,SMP, SMA/SMK), 

pemanfaatan teknologi, (4) penerapan bahasa krama pada murid, 

(5) bahasa Jawa dimasukkan juga pada mata pelajaran budi 

pekerti, dan (6) konten-konten youtube, serta (7) lewat tokoh-

tokoh masyarakat, tokoh agama, dll., (8) jalur politik 

(pemerintah) 
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BAB 6 

SIMPULAN 

 

Dari uaraian di atas dapat diambil catatan sebagai 

simpulan. Pertama, kaum perempuan menjadi sosok yang 

penting dan strategis seabagi pemerihara, pemertahan, dan 

pengawet, sekaligus sebagai benteng terakhir pemertahanan suatu 

bahasa. Akan tetapi, dapat juga sebaliknya, jika perempuan tidak 

berkomitmen, maka dapat diramalkan bahwa suatu bahasa akan 

ditinggalkan pemakainya. Sebab, di tangan perempuanlah suatu 

bahasa akan terpelihara ketika kaum peremmpuan menjaganya 

lewat pengalihan bahasa (ibu) kepada generasi selanjutnya. 

Kedua, bahasa Jawa di wilayah Jawa Tengah baik Kabupaten 

Kota maupun Kabupaten desa yang menjadi titik pengamatan 

penelitian ini lebih banyak dipilih oleh kaum perempuan pesisir  

sebagai bahasa sehari-hari di rumah, tetangga, pertemuan dawis, 

PKK, RW, dan ranah sosial lainnya jika dibandingkan dengan 

bahasa lainnya (Indonesia, campuran, Arab). Ketiga, bahasa 

Indonesia sudah mulai digunakan pada ranah rumah baik pada 

masyarakat, khususnya kaum perempuan di wilayah/kabupaten 

kota maupun wilayah/kabupaten desa. Degan demikian, 

khususnya pada ranah rumah telah terjadi “kebocoran” diglosia. 

Ranah rumah yang “semestinya”/ yang secara klasik digunakan 

bahasa daerah (dalam hal ini bahasa Jawa) sudah mulai disusupi 

bahasa Indonesia. Keempat, bahasa lain yang dipilih oleh kaum 
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perempuan pesisir wilayah/kabupaten kota dan 

wilayah/kabupaten desa adalah bahasa campuran (bahasa Jawa 

dan bahasa Indonesia). Kelima, bahasa Jawa ragam krama 

(madya dan inggil) masih digunakan pada masyarakat Jawa 

Tengah khususnya kaum perempuan pesisir/pedalaman baik di 

wilayah/kabupaten  kota maupun wilayah/kabupaten desa 

meskipun angkanya relatif kecil. Ketujuh, bahasa Arab menjadi 

pilihan kaum perempuan  terutama di Rembang Kota meski 

angkanya kecil (1%), tetapi diduga jawaban responden dalam 

konteks in bukan sebagai bahasa sehari-hari. Kedelapan, terdapat 

sejumlah responden yang menjawab tidak tahu baik responden 

perempuan di wilayah/kabupaten kota maupun 

wilayah/kabupaten desa (persentasenya 10 % smpai dengan 18 

%) ketika ditanya bahasa apa yang digunakan ketika bermimpi. 

Pada temuan ini diduga ada dua kemungkinan. Kemungkinan 

pertama, responden benar-benar lupa, atau kemungkinan kedua, 

responden mengguakan bahasa campuran.. Akan tetapi, ini baru 

dugaan. Tentunya, perlu diferivikasi di lapangan. Kesembilan, 

jika pemnggunaan bahasa Jawa ragam krama dimaknai sebagai 

indikator kesantunan, maka temuan penelitian ini menujukkan 

perempuan di wilayah/kabupaten desa dinilai lebih santun 

daripada perempuan di wilayah/kabupaten kota  

Terkait dengan pemertahanan bahasa dapat disampaikan 

beberapa catatan. Pertama, bahasa Jawa khususnya ragam ngoko 

masih tampak daya pemertahanannya cukup kuat karena 
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didukung oleh 50 % - 60%. Kedua, bahasa Jawa ragam krama  

terancam punah karena sampai saat ini hanya didukung oleh 

kurang dari 10% masyarakat pemakainya. Ketiga, bahasa 

Indonesia sudah mulai mengancam eksistensi bahasa Jawa. 

Keempat, pada masyarakat /perempuan, khususnya, di empat 

wilayah pengamatan tengah terjadi pergeseran bahasa, yaitu dari 

bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Indikasinya, terlihat dari 

penggunaan bahasa campuran sebagai bahasa sehari-harinya 

(antara 7% sampai dengan 12 %). 

Selain catatan dan temuan di atas, ada sejumlah upaya 

untuk mempertahankan bahasa Jawa dari ancaman bahasa 

Indonesia dan atau bahasa asing. Upaya-upaya yang dilakukan 

melalui berbagai bidang dan atau berbagai kegiatan. Upaya di 

bidang pendidikan, misal melalui pembelajaran bahasa Jawa 

(krama/ngoko) pada PAUD, sekolah dasar, dan sekolah 

menengah. Upaya dalam pendidikan usia dini (PAUD) 

diharapkan anak-anak kelak tidak meninggalkan bahasa Jawa 

sebagai bahasa ibunya. Dalam bidang seni, di Rembang kota atau 

Rembang desa terdapat tokoh seni yang sangat gigih untuk 

mengajarkan bahasa Jawa (misalnya, lewat latihan tari, wayang 

kulit). Dalam bidang agama, para tokoh agama dengan semanggat 

selalu menggunakan bahasa Jawa dalam menyampaiakn tausiah, 

khutbah, dll. Masyarakat Rembang kota/desa juga berupaya 

mempertahankan bahasa Jawa melalui upacara tradisi sedekah 
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laut dan sejenisnya. Adapun upaya yang dilakukan pemerintah 

(kecamatan/desa) melalui fasilitasi berbagai lomba seni/tradisi. 
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